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ABSTRACT
Human Immunodeficiency Virus adalah virus yang menyerang sel darah putih di dalam tubuh atau limfosit yang menyerang kekebalan tubuh manusia. Globalisasi yang mendunia menjadi pintu gerbang masuknya pertukaran penyakit. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Institute for Infection and Immunity di St. George Hospital Medical School, London, sudah ditemukan obat yang dapat mengurangi tingkat HIV, tetapi belum dapat membunuh virus HIV sepenuhnya . Berdasarkan dari laporan dari tahun ke tahun. kasus HIV masih menjadi musuh besar yang menakutkan di Indonesia. Di Provinsi Banten, terdapat 3.526 kasus HIV. Maka pemerintah kots Serang melalui KPA untuk mengkampanyekan tentang HIV/AIDS sebagai pencegahan.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi pencegahan religion and prevention in Thailand oleh Patchanee Malikhao yang menguraikan 2 konsep: menjelaskan dalam perspektif global atau dengan perspektif lokal. Dalam hal ini, strategi yang digunakan KPA Provinsi Banten adalah dengan mengadakan pelatihan untuk melatih warga dengan menerapkan materi komunikasi persuasif untuk perubahan perilaku pada program Warga Peduli AIDS. KPA Kota Serang melaksanakan program yang telah direncanakan sebelumnya. Untuk berjalannya sebuah pelaksanaan yang sesuai dengan yang diharapkan. Terkhusus dalam upaya kampanye pencegahan dengan mensosialisasikan ke seluruh wilayah pedesaan yang masih minimnya pengetahuan tentang bahaya AIDS.
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Pendahuluan 
Globalisasi yang mendunia menjadi pintu gerbang bagi banyaknya pertukaran baik dari sisi ekonomi, budaya, sosial, hingga kesehatan. Ditemukanya kasus HIV pada tahun 1987 untuk pertama kalinya di Indonesia tepatnya di Bali, menjadi awal epidemi virus penyakit tersebut di Indonesia. Penyebaran kasus HIV/AIDS di Indonesia dipantau oleh Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Ditjen PP dan PL Kemenkes RI). Berdasarkan data dari Ditjen PP dan PL Kemenkes RI, Indonesia secara kumulatif dari 1 April tahun 1987 sampai dengan Juni tahun 2013 terdapat 43.667 jiwa pengidap AIDS. Pada kasus ini yang paling mencemaskan adalah bahwa mayoritas penderita AIDS berada pada kategori usia produktif, yakni antara rentang usia 20-39 tahun sebesar 15.305 jiwa. Ada beberapa faktor yang menyebabkan prevelensi kasus HIV/AIDS terus melonjak di Indonesia, yaitu karena kemiskinan, tingginya mobilitas penduduk, suburnya industri seks, masih rendahnya pengetahuan tentang HIV/AIDS dikalangan kelompok resiko tinggi (resti), terbatasnya sarana medis, kurangnya komitmen pemerintah dalam aplikasi penanggulangan HIV/AIDS, penggunaan bersama jarum suntik di kalangan pecandu narkotika, kurangnya akses informasi dan pelayanan kesehatan, serta lemahnya aturan dan penegakan hukum.
Banten merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia yang terjangkit penyebaran HIV/AIDS. Hingga Juni 2013, Banten menduduki posisi peringkat ke-10 dari seluruh provinsi di Indonesia dengan 4.996 kasus HIVdan kasus AIDS. Selain itu, berdasarkan data dari Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Banten, pada 2022 di Banten terdeteksi sebanyak 13.670 Kaus Dengan HIV/AIDS (ODHA). Dalam rentang waktu 1 tahun pada akhir Januari 2023 meningkat tajam menjadi 533 ODHA.
Kota Serang yang merupakan pusat pemerintahan provinsi, industri perdagangan, tempat menimba ilmu bagi pelajar, tentunya menjadikan kota ini banyak memiliki pendatang dari luar daerah. Banyaknya pendatang yang datang di Kota Serang selain memberikan aspek positif berupa perputaran ekonomi dan peningkatanya, namun juga memberikan aspek negatif dengan menyebabkan berkembangnya tempat- tempat hiburan malam dan peredaran narkoba sehingga menyebabkan peningkatan penyebaran HIV/AIDS. Kota Serang sendiri menjadi penyumbang kasus HIV/AIDS bagi provinsi Banten.

KPA telah melakukan upaya penanggulangan pencegahan HIV/AIDS dengan melakukan sosialisasi seperti penyuluhan, seminar tentang HIV/AIDS yang dilakukan kepada masyarakat dari berbagai latar belakang guna memberikan pemahaman. Diharapkan dengan kegiatan sosialisasi yang dilakukan, KPA mampu memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang HIV/AIDS sehingga masyarakat sadar dengan sendirinya untuk berpola hidup sehat dan penyebaran HIV/AIDS dapat dicegah. Untuk tercapainya hal tersebut, tentunya diperlukan.
Strategi komunikasi yang dirancang, dirumuskan, dan dipilih sebelumpelaksanaan sosialisasi. Oleh sebab itu, penulis ingin mengetahui strategi komunikasi yang digunakan KPA dalam melakukan sosialisasi HIV/AIDS di Kota Samarinda. Mengingat, strategi komunikasi memegang peranan penting dalam upaya penyampaian informasi saat melakukan sosialisasi. Nantinya dapat dilihat apakah strategi komunikasi yang digunakan telah tepat sasaran atau tidak untuk mampu menyampaikan informasi pengetahuan tentang HIV/AIDS kepada masyarakat Samarinda  dan  apa  saja  hambatan dalam proses penyampaian informasi tersebut. Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan tolak ukur oleh pihak KPA untuk merancang strategi komunikasi yang akan lebih tepat sasaran dimasa yang akan datang.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan literatur ilmiah. Penelitian ini mengkaji teori perspektif religion and prevention in Thailand Patchanee Malikhao yang menguraikan dua konsep, yakni: perspektif global dan perspektif lokal.
Menggunakan Agama sebagai strategi kemanusiaan dengan menerapkan ritual khusus. Allah Swt. melarang perbuatan yang menimbulkan kerusakan di muka bumi dan hal-hal yang membahayakan kelestariannya sesudah diperbaiki. Karena sesungguhnya apabila segala sesuatunya berjalan sesuai dengan kelestariannya, kemudian terjadilah pengrusakan padanya, hal tersebut akan membahayakan semua hamba Allah. Maka Allah Swt. melarang hal tersebut, dan memerintahkan kepada mereka untuk menyembah-Nya dan berdoa kepada-Nya serta berendah diri dan memohon belas kasihan-Nya



Hasil dan Bahasan
3.1 Hasil
Dinas Kesehatan Provinsi Banten mencatat sebanyak 13.670 kasus HIV/AIDS di seluruh Banten hingga Maret 2022. Berdasarkan data dari Dinkes Banten, total temuan kasus sebanyak 13.670 tersebut tersebar di delapan Kabupaten dan Kota dengan jumlah kasus terbanyak di Kabupaten Tangerang. Secara rinci, Kabupaten Tangerang 4.363 kasus, Kota Tangerang ada 3.497 kasus, Kota Tangerang Selatan 1.799 kasus, Kabupaten Serang 1.664 kasus. Kemudian Kota Cilegon 940 kasus, Kabupaten Lebak 613 kasus, Kota Serang 460 kasus, dan Kabupaten Pandeglang 334 kasus.

"Memang itu data 13.600 penderita HIV/Aids itu yang ditemukan secara kumulatif sejak kasus HIV/AIDS masuk Banten,"

Hal tersebut disampaikan oleh Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Banten dr Ati Pramudji Hastuti kepada wartawan di Serang, Kamis (15/9/2022). Dikatakan Ati, temuan kasus HIV/AIDS di Provinsi Banten saat ini sudah sampai ke pelosok desa, bahkan di pegunungan. "Sampai di atas puncak gunung di Lebak pun kita menemukan (kasus HIV/AIDS)," ujar Ati. Ati menjelaskan, sebelum tahun 2000, kebanyakan kasus HIV/AIDS disebabkan penyalahgunaan narkotika suntik. Namun saat ini, penderita HIV/AIDS kebanyakan disebabkan oleh perilaku seks bebas. "Kemudian prilaku biseksual juga banyak, homoseks juga ada. (Kasus) yang dari narkotikanya sudah turun jauh," ungkap Ati. Mantan Direktur RSUD    Kota    Tangerang    itu menambahkan, upaya pencegahan terus dilakukan baik oleh Pemprov Banten bersama dengan Kabupaten dan Kota. Adapun upaya pencegahan yakni dengan meningkatkan akses layanan kesehatan dan memberikan edukasi kepada masyarakat beresiko agar mau mendatangi fasilitas kesehatan untuk mengeceknya. 
Selain itu, Dinkes bersama-sama dengan Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) terus terjun ke lapangan untuk melakukan penelusuran kepada kelompok masyarakat beresiko. Menurutnya, penderita enggan mendatangi fasilitas kesehatan untuk mengecek kesehatannya karena malu, dan ada anggapan di masyarakat jika menderita HIV/AIDS dijauhi



3.2 Bahasan
Koordinator Program Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Serang, Ahmad Budiman mengatakan, KPA Kota Serang mencatat hingga pertengahan Oktober 2022 sebanyak 58 warga asal Kota Serang positif terjangkit HIV/AIDS. Jumlah tersebut sebagian besar disebabkan dari prilaku seks menyimpang Lelaki Seks dengan Lelaki (LSL) atau gay. Dari 58 kasus yang tercatat, ungkap Ahmad Budiman, yang paling banyak terjangkit pada laki-laki dengan rentan usia 15-25 tahun. Data tersebut diperoleh dari mulai bulan Januari hingga Oktober 2022 ditemukan sebanyak 58 kasus. Maraknya kasus yang menimpa pada lelaki dikarenakan tren kasus HIV/AIDS yang ditemukan mulai bergeser ke LSL.
Untuk itu, dirinya mengajak kepada Pemkot Serang dan organisasi perangkat daerah (OPD) dan mitra kerja untuk sama-sama melakukan penanggulangan HIV/AIDS melalui program. Sementara itu, Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Serang, Ahmad Hasanuddin mengatakan, berdasarkan data populasi kunci terdapat 967 warga Kota Serang terindikasi memiliki kelainan seks menyimpang seperti gay dan lesbi. Di Kecamatan Kasemen, tercatat dari tiga puskesmas, sebanyak 207 orang yang terindikasi LSL. Kemudian, wanita penjaja seks komersial (WPS) tidak ditemukan, namun terdapat 12 wanita pria atau waria. Kemudian, di Kecamatan Taktakan, sebanyak 23 orang terindikasi LSL, 18 WPS, dan nol Waria. Selanjutnya Cipocok Jaya 148 orang terindikasi LSL, 74 WPS dan nol Waria. Untuk di Kecamatan Serang, dari lima puskesmas terdapat 486 LSL, 281 WPSK, dan waria sebanyak 20 orang. Kecamatan Walantaka terdapat 75 orang LSL, dan WPSK sebanyak 55 orang, serta waria 30 orang. Terkahir Kecamatan Curug 28 LSL, WPSK 28, dan waria tidak ada.
Banyaknya seks menyimpang diduga akibat faktor lingkungan yang cukup berpengaruh besar terhadap psikologi seseorang hingga masuk menjadi bagian berprilaku seks menyimpang tersebut. Dibandingkan beberapa tahun sebelumnya sebelumnya, tahun ini menjadi yang paling banyak kasus LSL dan WPS. Terlebih pihaknya sering melakukan penyusuran terhadap kasus dan pada komunitas LSL. (Ed/LLJ).





Kesimpulan
Dari data hasil penelitian yang telah digambarkan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Strategi komunikasi yang dilakukan KPA saat bersosialisasi sudah baik. Hal ini terlihat dari tanggapan komunikan yang bagus dan adanya penunjukan komunikator yang sesuai kompetensinya serta membangun kepercayaan komunikan melalui perhatian, melakukan pembedaan dalam mengemas pesan dan membuat media komunikasi yang disesuaikan dengan tipe-tipe komunikan, menggunakan waktu berulang dan penjadwalan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan ketika bersosialisasi.
2. KPA melakukan pendekatan secara psikologis	 dengan tokoh masyarakat atau pemuka agama yang dipilih KPA sebagai bentuk strategi untuk memudahkan penyampaian informasi dengan menjalin hubungan baik secara personal dan profesional sehingga membentuk kepercayaan dari komunikan ketika menjalankan program kerja sosialisasi melalui penyuluhan maupun seminar.
3. Pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan KPA mengalami sedikit gangguan meskipun masih bisa diatasi.
4. Melalui pencegahan oleh lembaga KPA, kasus HIV di Kota Serang semakin menurun.
5. HIV menjadi penyakit yang meresahkan masyarakat tetapi dapat dicegah
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